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Tugas lanjutan buku metodologi
1. Kerangka Teoritis
Pengertian:
Kerangka teoritis adalah konsep-konsep abstrak dan teori yang digunakan sebagai dasar penelitian. Teori menjelaskan hubungan antar variabel dan membantu memahami fenomena penelitian.
Fungsi Kerangka Teoritis:
1. Memperjelas ruang lingkup variabel penelitian.
2. Memprediksi fakta dan menyusun hipotesis serta instrumen penelitian.
3. Mengontrol, membahas, dan memberikan saran berdasarkan hasil penelitian.
Peran dalam penelitian:
Pada penelitian kuantitatif, teori digunakan untuk memperjelas masalah, merumuskan hipotesis, dan menyusun instrumen.
Pada penelitian kualitatif, teori berfungsi sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh.
2. Kerangka Pikir
Pengertian:
Kerangka pikir adalah alur logis yang menggambarkan hubungan antar variabel dan menjadi dasar dalam memecahkan masalah penelitian. Disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu.
Fungsi Kerangka Pikir:
· Mendiagnosis masalah dan menentukan model penelitian.
· Menjelaskan hubungan antar variabel secara deduktif.
· Mempermudah peneliti dalam menentukan indikator dan instrumen.
· Menyajikan alur penelitian melalui bagan atau diagram.
Cara menyusun kerangka berpikir:
1. Menentukan paradigma/teori yang digunakan.
2. Menjelaskan hubungan antar variabel secara deduktif.
3. Memberikan argumen teoretis antar variabel.
4. Merumuskan model penelitian.
3. Hipotesis
Pengertikan:
Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai hubungan antar variabel yang harus dibuktikan kebenarannya. Biasanya digunakan dalam penelitian kuantitatif.
Jenis hubungan dalam hipotesis:
1. Asimetris: X mempengaruhi Y tetapi tidak sebaliknya.
2. Simetris: X dan Y berhubungan tetapi tidak saling mempengaruhi langsung.
3. Reciprocal: X dan Y saling mempengaruhi
Fungsi Hipotesis:
1. Sebagai turunan dari teori.
2. Memberikan batasan penelitian.
3. Memberikan arah dalam pengumpulan data.
4. Dapat diuji kebenarannya.
5. Panduan dalam analisis fakta.
6. Membantu menyusun kesimpulan.
Langkah penentuan hipotesis:
1. Menentukan masalah.
2. Menyusun hipotesis awal (preliminary).
3. Mengumpulkan data
4. Memformulasikan hipotesis.
5. Menguji hipotesis.
6. Menerapkan hasil
4. Hubungan Kerangka Teori – Kerangka Pikir – Hipotesis
· Kerangka teori menyediakan konsep dan teori dasar.
· Kerangka pikir menyusun alur hubungan variabel berdasarkan teori.
· Hipotesis diturunkan dari kerangka teori dan kerangka pikir sebagai dugaan sementara yang dapat diuji.
· Tanpa teori, hipotesis tidak dapat dirumuskan secara tepat; dan tanpa hipotesis, teori tidak dapat diuji secara empiris.
5. Rangkuman Inti
· Kerangka teoritis: landasan teori yang menjelaskan variabel dan fenomena.
· Kerangka pikir: alur hubungan variabel yang dibangun dari teori.
· Hipotesis: dugaan sementara yang dapat diuji dan berasal dari teori.
· Ketiganya saling terhubung dalam proses penyusunan dan pelaksanaan penelitian.
